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A. Manajemen Program

FOF)

dari/bahasa Italia “managgio” dari kata

pberarti| , tanga

‘ Al 10])

kedalam bahasa indonesia menjadi

pengelolaan.t

Kata manage dalam kamus tersebut diberi arti: (1)
to direct and control (membimbing dan mengawasi); to

treat with care (mempertahankan dengan seksama); (3) to

1 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan,
(Jakarta Bumi Aksara 2006), Hal. 3.
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carry on bussines or affair (mengurus perniagaan, atau
urusan/persoalan); (4) to achieve one’s purpose (mencapai

tujuan tertentu).? Pengertian manajemen dalam kamus
tersebut memt‘qi@@ﬁ;ﬂrfbaﬁwa manajemen adalah

ity
e 41’3? &

: ey | /g;nembi mbing,
o

tuj ua

manager untuk orang yang melakukan kegiatan

mangjemen. Akhirnya, managemen diterjemahkan

2 Syamsyudduha, Manajemen Pesantren, (Yogyakrta: Grha Guru,
2004), Hal..16
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kedalam bahasa Indonesia menjadi mangemen atau
pengelolaan.®

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai pengertian

manajemen, pﬂ@ @rﬁeﬂx!{ak?g, /%?apat para pakar

L0 [ tida

Stoner mengemukakan manajemen”“adala

perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan  dan

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan

3 Husaini Usman, MANAJEMEN Teori, Praktek dan Riset Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara 2009), cet ke-1, h. 5
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penggunaan sumber daya- sumber daya organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah diterapkan.*

Luther Gulick mendefinisikan manajemen sebagai

berikut, “manajemen merupakan sebuah proses yang khas,

yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan,

pengorganisasian, penggiatan dan pengawasan yang

4 James A.F. Stoner, Management, Prentice/Hall International. Inc,
Englewood Cliffs, New York. 1982, halaman 8.

5 Luther Gulick, “Management is a Science”, Academy of
Management Journal, Vol. 8, No, 1., Maret 1965, halaman 7-13 dalam I bid,
bal. 14.
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dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.”®

Erni '\F\iﬁq@iEﬂq mengemukakan - bahwa

pengorganisasian,

pemimpinan dan  pengontrolan  untuk  optimasi

penggunaan sumber-sumber dan pelaksanaan tugas-tugas

6 Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi

(Jakarta: Med Press, 2009), cet ke-2, h.122.
7 Erni Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar

Manajemen (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), cet ke-1, h. 6.
8 Haiman and Scott, Management in the Modern Organization,

(Boston: Hogton Mifflin Company, 1970), h. 7.
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dalam mencapai tujuan organisasional secara efektif dan
efisien.®
Secanlan dan Keys mengemukakan ”Management

may be defi nﬁ@ﬁtﬁrﬂ@o?:and integrating of all
h-hiiman and techni agﬂ/y accomplish

engawasan (controlling).

2. Fungsi-Fungsi Managjemen

George R Terry dalam bukunya Principles of

Managemen sebagaimana dikutip oleh  Winardi,

® Ulber Silalahi, Pemahaman Praktis Asas-Asas Manajemen
(Bandung: Mandar Maju 2002), Cet Ke-2, H.4.

10 Burt Scanlan and Bernard Keys, Management And Organizational
Bahaviiour (Willey & sons, 1983)Cet Ke-2, H.6.
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mengemukakan bahwa fungsi-fungs mangjemen terdiri
dari Planning, Organizing, Acuating, Controlling.'

Uraiannya sebagai berikut:
EGER]
Y P47,
» & /
o 2

é? canaah dapét diartikan i 'yur}han
UL? pﬁ)ses pemilﬁran pA’uentuax se&ra atang
o erh g lakan dikerjakan dij m ya%
g an 2 ian tuju yﬁ
=t
? 5

o yang

mpulan kegiatan dan pemutusan
yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh

sigpal® Sdah satu cara yang paling lumrah dalam

1 Winardi, Asas-Asas Manajemen (Bandung: Bandar Maju, 2010), h.
133.

2 Maringan Marsy Simbolon, Dasar-Dasar Administras Dan
Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h. 38.

13 T. Hani Handoko, Manajemen (Y ogyakarta: BPFE, 2003), cet. ke-
18, h. 77.



21

penyusunan suatu rencana adalah dengan mengatakan
bahwa perencanaan berarti mencari dan menemukan

jawaban terhadap enam pertanyaan yaitu apa, dimana.

bilamana, W@@ ﬂa{da?;mmgapa 14

encana-re / Strategik

eqLana |‘| d F g ‘lntuk

O .”:v:‘

.........

Daam tipe operational plans, terdapat dua sub-

tipe dalam pelaksanaannya. Pertama, Rencana

sekali pakai (single use plans), bagian ini

14 sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial (Jakarta: Pt. Bumi
Aksara, 2005), cet. ke-1, h. 37.

15 T. Hani Handoko, Manajemen (Y ogyakarta: BPFE, 2003), cet. ke-
18, h. 85.
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dikembangkan untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu dan tidak digunakan kembali bila telah
tercapai. Kedua, rencana tetap (standing plans),
merupﬁﬁﬁlmpewekatan standar untuk
' % perkirakan

2

----------

Pengorganisasian sebagai fungsi mangemen
memiliki arti baik secara statis ataupun dinamis.
Secara statis, organisasi adalah skema, bentuk, bagan

yang menunjukkan hubungan antara fungsi serta

16 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2005), cet ke-1, h. 60.
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otoritas dan tanggung jawab yang berhubungan satu
sama lain. Sedangkan organisasi dalam arti dinamis

adalah proses pendistribusian pekerjaan yang harus

membuat anggota organisasi mau melakukan apa yang

diingninkan organisasi. Dengan demikian fungsi ini
sangat melibatkan kualitas, gaya kepemimpinan,

motivasi, komunikasi, dan budaya organisasi.

17 H.B Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2005), cet ke-1, h. 24.



24

Fungss mangemen seperti perencanaan dan
pengorganisasian menyangkut aspek-aspek yang

abstrak dalam organisasi, sedangkan fungs

kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan

pemotivasian  agar  setigp  karyawan  dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan

peran, tugas dan tanggung jawabanya.

18 Wibowo, Sampurno. 2009. Pengantar Manajemen Bisnis. Bandung
: Politeknik Telkom Bandung (halaman 26)
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Sedangkan menurut Sondang P. Siagian

mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan

"Penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan

usaha, car“@@ﬁ Rtpdeﬁﬂajk mendorong para

pengawasan postif dimana mencoba mengetahui
apakah tujuan organisasi dicapai dengan efektif dan

efisien. Pengawasan negatif dimana mencoba

19 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2005), cet ke-1, h.95
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menjamin bahwa kegiatan yang tidak diinginkan atau

dibutuhkan tidak akan terjadi kembali.

Menurut Mc. Farland yang dikutip dalam buku

Maringan Y\ﬂ‘@E Is mb(}g/nq mendefinisikan

untuk mencapai tujuan para manger/pimpinan biasanya
menggunakan dengan istilah 6 M yang terdiri dari unsur-

unsur manajemen diantaranya adalah : %

2 Maringan Marsy Simbolon, Dasar-Dasar Administras Dan
Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h.61.
2l M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1996),
Cet. Ke-15. hal. 6.
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a. Man (Manusia)
Manusia memiliki peran yang sangat penting dalam

mel akukan beberapa aktifitas, karena manusialah yang

menjalankﬁ@@ prograr y /qdirencanakan. Oleh

rr@% tidak akan
N

mencapal tujuan tersebut.

c. Material (Bahan)
Material dalam mangjemen dapat diartikan sebagai
bahan atau data dan informasi yang diperlukan untuk

mencapal tujuan dan digunakan sebagai pelaksana
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fungsi-fungsi dari mangjemen serta dalam mengambil
keputusan oleh pimpinan.

d. Machines (Mesin)

Pasar merupakan salah satu sarana manajemen penting

lainnya, khusus bagi perusahaan-perusahaan atau
badan yang bertujuan untuk mencari laba atau

keuntungan. Karena pasar dipergunakan sebagai
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tempat pendistribusian barang-barang yang sudah
dihasilkan.

4. Mangemen Program
Manaj @@a@ﬂap bahasa latin, yaitu dari
REGERY g wn o

jé afy»agree yang
0 A\ j

Gl

ditetapkan sebelumnya.??
Menurut Hasibuan, mangemen adalah ilmu
mengatur dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber

daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan

2 Siswanto, Pengantar Manajemen ( Jakarta: Bumi Aksana, 2018).
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efisien untuk mencapai tujuan tertentu.”® Sedangkan
menurut  Handoko, mangemen adalah  proses

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

171

BENGKULU

dengan seksama?’ Dalam KBBI, Program adalah

2 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 2006, h. 10

2T, Hani Handoko, Manajemen (Y ogyakarta: BP Fakultas Ekonomi,
2001), Cet ke-17, h. 10

2 Rohiat, Manajemen Sekolah, 2.

% Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen
Evaluasi: Untuk Program Pendidikan dan Penelitian, 9.

27 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan ( Jakarta
Bumi Aksara, 2009). 104
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rancangan mengenal asas serta usaha yang dilakukan.

Program yang dimaksud oleh penulis yaitu usaha yang

dilakukan oleh seseorang baik berbentuk materi, prosedur,

% 3 uatt
g/ pendidikan yang; meliputi prosed
pe O:\n-ﬂ dan \eval\as

menggunekan fasilitas' yang, tersedia_guna [terc: %

'q" \ ‘.o P I
iy e o .Y
ket aie f  ln  i

S E e

program meliputi job desk, aturan, sasaran, target dan

memerlukan hubungan kerja. Jadi, pada proses ini perlu
mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak
berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan

suatu tujuaan.
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B. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS)
Badan Amil Zakat Nasiona adalah (BAZNAS) suatu
Lembaga di Indonesia yang memiliki tugas utama

mengeumpulkan @@@l@ﬂsﬁat}‘zakat secara nasional.

Badan A@» 7 aypakan badan

resma nya yan uk oleh lné/RI No.
O‘F 01 yang memiliki’ tugas dan fungsi h@un

t’d erlalur an zaket, | s‘dekah\ZlSko ingKat
2]
[ nasional. Lahirnya Undang- Nomor 23 Tah 20%
0 "
tentang! Pen in. ukuhk e@
Z _ |- _
(A uken
open ersebut,

al yang bersifat mandiri dan bert
kepada Presiden melalui Menteri Agama. Dengan demikian,
BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk

mengawa pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam,

28 Badan Amil Zakat Nasioanal BAZNAS, donasi.baznas.go.id
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amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi
dan akuntabilitas.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga

"""'"—“-..-‘_ n

BENGKULU

mampu. Dalam hal ini, BAZNAS bertanggung jawab untuk
memastikan dana zakat disalurkan kepada yang berhak,
termasuk fakir miskin, yatim piatu, dan masyarakat yang

membutuhkan bantuan.
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Selain itu, BAZNAS juga berfokus pada transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana amil zakat. Lembagaini

harus menjalankan fungsi pengelolaan keuangan yang

transparan, menﬁ@aﬁ] infdrnasi Fi%ng jelas  kepada
T ——

N .},.

emtégadar’pro S| rib‘|si dan

’NAS, tidak 'ha

S ijL{ga IiL"

oy e —

as |

BENGKULU

\

Sebagai Lembaga Amil Zakat, BAZNAS juga memiliki
peran edukatif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya zakat, infak, dan sedekah dalam Islam.
Edukasi ini mencakup informasi mengenai hukum-hukum

syariah terkait zakat, cara penghitungan zakat, dan dampak
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positif dari kontribusi masyarakat dalam pemberian amil
zakat.

BAZNAS berperan sebagai penyedia bantuan jaminan

sosia bagi fakir W@@tﬁaﬂa] ki}g. 4Kehadiran lembaga

(character building) sebagai insan yang harus memberi

manfaat bagi sesama.
Zakat, infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya
yang dihimpun BAZNAS, disalurkan kepada orang-orang

yang berhak menerima (mustahik) sesuai ketentuan syariat
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Islam. Penyaluran zakat diperuntukkan untuk 8 (delapan)
asnaf, yaitu fakir, miskin, amilin, muallaf, gharimin, rigab,

fisabilillah dan ibnu sabil. Penyaluran dana umat yang

dikelola  oleh YQEGSE ﬂlpkuf‘an dalam  bentuk
pendlstrlby&gn\ ASAtF) 'da0 pendaya Lr

-----

Tugas pokok BAZNAS adalah meredisasikan misi
BAZNAS yaitu: 1) Meningkatkan kesadaran umatuntuk
berzakat; 2) Mengarahkan  masyarakat  mencapai

kesgahteraan baik fisk maupun non fisk melalui

2 M Fuad Nasar, Peran BAZNAS Sehagai Lembaga Nonstruktual
Dalam Penanggulangan Kemiskinan, 2015
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pendayagunaan zakat; 3) Meningkatkan status mustahik
menjadi muzakki melalui pemulihan , peningkatan kualtas
SDM, dan pengembangan ekonomi masyarakat; 4)

Mmgembangkan{u{@(‘mﬁﬂlpe?‘h baik dari menerima

dikalang u jemen yang
amé& onal dan tr dal 0 éakat; 6)
@1‘ gkal muzakki dan)/mustahi @7)

5
=M perﬂjat ﬂ aringan organisas \oen*lol zakat.

N cC

[ kegiatan pokok B ‘ menghimpun Z dﬁ

8 ,

Z ak dan_ K _ ik yan %
m 2
2 s

), Kerjasama program PKBL d
retail dana kemanusiaan, pembayaran lewat conter layanan
ZIS, melalui UPZ mitra BAZNAS, melaui bank: ATM
(transfer, phone andinternet banking), layanan jemput zakat,
layanan donasi lewat SMS, pendaftaran lewat zakat on line,

danlainlain
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C. Program Bengkulu Makmur
Awal dari program "Bengkulu Makmur" yang diinisiasi
oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu dimulai dengan analisis

mendalam terh Gtensi, tantangan ekonomi  di
Aviin 3

Wi Iayah t [ b@l pemangku

kep&,AAPr si Bengkul m@anws

%
Qoq? ingkatkan' kesgjahter ak m%lui
-p an# arl ekonami inllusif cxn %k j utén.

2
£ Sefelahitu, BAZNAS Rrovingi Befigkulu el akiikan| kjian

(&

Z yeluruh _ er J _%ktr nﬁ
(A} ' yang
osig' iodan

as, menciptakan lapangan kerja, d

pendapatan masyarakat secara keseluruhan.

Kolaborasi erat dengan pemerintah daerah, lembaga
keuangan, pelaku usaha lokal, dan komunitas masyarakat

menjadi kunci dalam implementasi program "Bengkulu
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Makmur". Melalui pendekatan partisipatif, BAZNAS Provinsi
Bengkulu memastikan bahwa program-program yang

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan aspiras

masyarakat setem@ (Refdangan emadai  dan

- BAZNAS Provins Benaokulu bertuiuan

BENGKULLU

1clan

gkat-yang lebih baik.

Program Bengkulu Makmur yaitu salah satu program
unggulan BAZNAS utuk memberi bantuan modal kepada
mustahik, Program Bengkulu Makmur ini merupakan suatu
pendayagunaan dana zakat secara produktif dalam bentuk

pemberian bantuan modal usaha, peralatan usaha, mitra usaha
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warung produktif dan Zakat Mart (Bedah Warung) kepada

mustahik miskin tanpa adanya pengembalian dana.

b. Survey dan pemetaan

Melakukan survey ketempat mustahik yang mengajukan
bantuan dana untuk mengindentifikasi individu atau
keluarga yang membutuhkan bantuan dan memang layak

dibantu.
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c. Verifikas data dan kelayakan
Memastikan data yang diterima valid dan sesuai dengan
kriteria yang sudah ditetapkan.

d. Pelaksanaanp@@@ERI F,q

Meny. yang telah
g C
itoring/dan evaluasi

el uka‘ pema‘tau adap pene\ma\an
cophi

vy
>
daha
untl’k asti ! ' ;
Z
o

di gtfak e mer*;

%
&
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2]
o o
¢8|
-
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z
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D. Standar Operasional Prosedur Pengumpulan Zakat Oleh
Baznas
Memastikan bahwa proses pengumpulan zakat

dilakukan dengan efisien, transparan, dan akuntabel, serta
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memastikan bahwa dana zakat yang terkumpul didistribusikan
kepada yang berhak dengan tepat waktu.

1. Penetapan Lokasi Pengumpulan:

prosedur pengumpulan zakat, etika dalam berinteraksi

dengan masyarakat, dan cara mengisi formulir

pengumpulan dengan benar.
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Petugas juga akan diberikan pemahaman tentang
pentingnya transparansi dan keamanan dalam

mengel ola dana zakat.

3. Pelaksenaan Pengivuldy K |

ool DUKLE PSSy

4. Penyimpanan Dana Zakat:
Dana zakat yang terkumpul akan disimpan dalam
kotak amil yang tersegel dan diawas oleh petugas

keamanan.
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Setiap hari atau sesual kebutuhan, dana zakat akan
dihitung dan dicatat oleh petugas keuangan BAZNAS.

5. Pelaporan dan Rekonsiliasi:

BENGRKULU
pengumpulan zakat berwenang untuk mengubah

menunda prosedur yang telah ditetapkan dengan
memberikan pemberitahuan kepada semua pihak

terkait.
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E. Standar Keberhasilan Program
Standar keberhasilan ini dapat dilihat melalui strategi

atau langkah-langkah yang dilakukan sebelumnya, mulai dari

menjemput bantuan ke BAZNAS. Dan dana zakat tersebut

bisa didistribusikan langsung oleh pihak BAZNAS dengan

cara dijemput langsung oleh mustahik maupun keluarga
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mustahik ke BAZNAS atau dengan cara diantarkan langsung

oleh pihak BAZNAS.*°

£GER]
?y\ N F,q ],/b
> v
4

) 4492 =

7

>
0
=
=
2
%
2

O
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